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JCI

6116.7 -60.5 (-0.98%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 7.11 0.90 14.5%

USDIDR 17,832 42 0.2%

KRWIDR 11.61 -0.0214 -0.2%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

DSSA 1.25 T ANTM 468.9 B

BBCA 1.20 T BMRI 431.0 B

TPIA 939.6 B BUMI 322.1 B

BBRI 725.5 B AMMN 316.5 B

TLKM 489.7 B BRPT 265.3 B

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

TINS 121.0 BBRI 174.7

ANTM 90.5 TPIA 110.6

DSSA 28.5 BBNI 106.1

BREN 23.8 TLKM 95.5

PTBA 19.0 BMRI 70.4

PASAR AS: Wall Street ditutup bervariasi pada Senin. Indeks S&P 500 turun 0,3% ke
7.475,17, NASDAQ melemah 1,3% ke 26.166,60, sementara Dow Jones naik tipis 0,3%
ke 51.712,53. Pelemahan dipicu anjloknya saham Alphabet yang membebani sektor
komunikasi, sementara investor juga mencermati perkembangan terbaru konflik di
Timur Tengah.

Sentimen geopolitik sempat membaik setelah AS dan Iran menandatangani nota
kesepahaman (MoU) yang menghentikan operasi militer, membuka kembali Selat
Hormuz selama 60 hari, serta memulai negosiasi menuju kesepakatan damai final.
Namun, optimisme memudar setelah bentrokan kembali terjadi antara Israel dan
Hezbollah di Lebanon. Iran dan Israel saling menuduh melanggar gencatan senjata,
sehingga Iran kembali menutup Selat Hormuz. Ketegangan meningkat setelah Presiden
Donald Trump mengancam akan kembali menyerang Iran jika dukungannya terhadap
Hezbollah terus berlanjut.

Meski demikian, ketegangan sedikit mereda setelah perwakilan AS dan Iran menggelar
pembicaraan damai di Swiss yang dimediasi Qatar dan Pakistan. Wakil Presiden AS JD
Vance menyatakan salah satu hasil utama perundingan adalah mekanisme untuk
menjaga Selat Hormuz tetap terbuka.

Di sisi korporasi, saham Alphabet anjlok 5% setelah dua eksekutif AI mengundurkan diri
dalam beberapa hari terakhir. Sementara itu, SpaceX merosot 16,4%, memperpanjang
pelemahan selama tiga hari berturut-turut setelah reli kuat pasca-debut di bursa.

PASAR EROPA: Bursa saham Eropa mayoritas ditutup menguat pada Senin seiring
investor mencermati perkembangan perundingan damai AS-Iran dan ketidakpastian
politik di Inggris setelah Perdana Menteri Keir Starmer mengundurkan diri.

Indeks STOXX 600 naik 0,6%, DAX Jerman menguat 0,7%, dan FTSE 100 Inggris naik
0,7%. Sementara itu, CAC 40 Prancis turun 0,3% dan FTSE MIB Italia melemah tipis
0,1%.

Pelaku pasar juga menantikan pidato Presiden ECB Christine Lagarde dan Kepala
Ekonom Philip Lane untuk memperoleh petunjuk mengenai arah kebijakan moneter.
Investor akan mencermati bagaimana ECB menyeimbangkan tekanan inflasi yang masih
bertahan pasca kenaikan suku bunga sebelumnya, di tengah mulai meredanya
ketegangan geopolitik di Timur Tengah.

PASAR ASIA: Mayoritas bursa Asia ditutup menguat pada Senin, dipimpin oleh Jepang
dan Korea Selatan, di tengah optimisme atas kemajuan negosiasi AS-Iran, meski dolar
AS menguat dan ekspektasi suku bunga AS tetap tinggi lebih lama.

Indeks Nikkei 225 Jepang melonjak 2,3% ke 72.900, sementara TOPIX naik 1,3%,
dengan keduanya mendekati rekor tertinggi. Penguatan didorong saham teknologi dan
semikonduktor setelah laporan bahwa Tokyo menargetkan investasi 10 triliun yen
untuk pengembangan kecerdasan buatan (AI) hingga 2040. Pelemahan yen juga turut
mendukung pasar.

Di Korea Selatan, KOSPI naik 1,4%, tetap mendekati level rekor, didorong minat kuat
pada saham teknologi berbasis AI. SK Hynix melonjak hampir 6% dan sempat
menggeser Samsung Electronics sebagai perusahaan paling bernilai di Korea Selatan.

Pasar China juga menguat, dengan CSI 300 naik 0,7% dan Shanghai Composite
bertambah 0,2%, seiring ekspektasi dukungan kebijakan tambahan dari Beijing serta
antisipasi data ekonomi terbaru.

KOMODITAS: Harga minyak naik tipis pada perdagangan Asia Selasa, memulihkan
sebagian pelemahan setelah turun hampir 3% pada sesi sebelumnya, di tengah
penilaian investor terhadap kemajuan negosiasi damai AS–Iran dan pelonggaran
sementara sanksi ekspor minyak Iran.

Per pukul 20:23 ET, Brent naik 0,3% ke USD 78,10 per barel, sementara WTI naik 0,4%
ke USD 74,18 per barel.

Penguatan terjadi setelah penjualan tajam sebelumnya akibat ekspektasi berkurangnya
risiko pasokan dari Timur Tengah. Sentimen pasar membaik setelah AS menerbitkan
lisensi umum 60 hari yang mengizinkan penjualan, pengiriman, dan impor minyak
mentah serta produk minyak Iran sebagai bagian dari negosiasi dengan Tehran.

Kebijakan ini juga mencakup layanan perbankan, asuransi, dan pelayaran, sehingga
meningkatkan ekspektasi kenaikan ekspor Iran dalam beberapa minggu ke depan dan
potensi tambahan pasokan global, di tengah meredanya kekhawatiran gangguan di
Selat Hormuz.

INDONESIA: IHSG per perdagangan Senin kemarin ditutup ke zona merah sebesar -
0.98% di level 6116.69, dimana IHSG turun dengan volume yang cukup kecil dimana
market masih menunggu clarity terkait dengan status posisi Indonesia di dalam
klasifikasi MSCI

Selalu kawal dengan trailing stop untuk saham pilihan anda.Jika IHSG bisa melanjutkan
penguatan breakout 6250, potensi penguatan terdekat di 6375-6400 sebelum menguji
6640 dan target jangka menengah adalah kembali menuju 6900-7000. Jika tidak kuat
melewati area tersebut, potensi uji angka psikologis 6000.
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AT SUPPORT, POTENTIAL TREND 
CONTINUATION

Support 6000-6200 / 5300-5400 / 4800-4900

Resistance 6900-7000 / 7600-7750

Stock Pick

AADI  – Adaro Andalan Indonesia Tbk
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ITMG – Indo Tambangraya Megah Tbk

Entry 8100

TP 8400-8650 / 9400-9600

SL <7875

Entry 22550-22200

TP 24000 / 25000 / 27000

SL <21350
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SMGR – Semen Indonesia (Persero) Tbk
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MEDC – Medco Energi Internasional Tbk

Entry 1460

TP 1600-1675 / 1775-1800 / 2000

SL <1400

Entry 1150

TP 1300-1350 / 1500

SL <1100

MDKA – Merdeka Copper Gold Tbk

Entry 2940-2900

TP 3130 / 3400-3500

SL <2840
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Company News
ALII: Jadwakan Dividen, Alokasi 55 Persen Laba
Ancara Logistics (ALII) akan membagi dividen tunai Rp205,73 miliar. Besaran dividen tunai itu disisihkan sekitar 55
persen dari koleksi laba bersih tahun buku 2025 sebesar Rp374,28 miliar. Dengan demikian, para investor akan
mendapat jatah dividen Rp13 per lembar. Merujuk penutupan perdagangan saham edisi 22 Juni 2026 di level Rp800,
maka ALII menawarkan dividend yield 1,62 persen. Kemudian, sisa laba bersih Rp168,55 miliar alias 45 persen akan
dibukukan sebagai laba ditahan untuk kepentingan pengembangan operasional perseroan. Rencana pembagian
dividen periode tahun buku 2025 sesuai hasil rapat umum pemegang saham tahunan pada 18 Juni 2026 dengan
rincian jadwal sebagai berikut. Cum dividen pasar reguler dan pasar negosiasi pada 26 Juni 2026. Ex dividen pasar
reguler dan pasar negosiasi pada 29 Juni 2026. Cum dividen pasar tunai pada 30 Juni 2026. Ex dividen pasar tunai
pada 1 Juli 2026. Daftar pemegang saham berhak dividen alias recording date pada 30 Juni 2026 pukul 16.00 WIB.
Pembayaran dividen pada 22 Juli 2026. Kebijakan pembagian dividen itu, berdasar data keuangan per 31 Desember
2025. Ya, sepanjang 2025, ALII mengemas laba bersih Rp374,28 miliar. Saldo laba ditahan dengan alokasi penggunaan
tidak dibatasi Rp1,05 triliun. Dan, total ekuitas Rp2,17 triliun. (Emiten News)

CFIN: Grup Panin Bagi Dividen Spesial IDR 50/Saham, Yield 13.5 Persen
PT Clipan Finance Indonesia Tbk. (CFIN) menebar dividen tunai jumbo sebesar Rp199,22 miliar atau Rp50 per saham.
Jumlah itu setara 93,88% dari laba bersih 2025 yang sebesar Rp212,21 miliar. Keputusan ini diketok dalam Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada Kamis, 18 Juni 2026 dan disetujui 99,974% suara pemegang saham.
“RUPST menyetujui pembagian dividen Rp50 per saham sebagai bentuk apresiasi kepada pemegang saham atas
kinerja Perseroan,” ujar Direktur Utama sekaligus Corporate Secretary CFIN, Jahja Anwar, Senin (22/6/2026). Dengan
harga saham CFIN di level Rp370 pada intraday Senin, 22 Juni 2026, dividen Rp50 per saham mencerminkan yield
13,51%. Dari laba bersih Rp212,21 miliar, CFIN mengalokasikan, sebesar Rp150 juta disisihkan dan dibukukan sebagai
dana cadangan sesuai Anggaran Dasar Perseroan. Adapun sisa laba bersih senilai Rp12,84 miliar dibukukan sebagai
saldo laba ditahan untuk mendukung kebutuhan investasi dan memperkuat modal kerja Perseroan ke depan. (Emiten
News)

ASSA: Siapkan Capex IDR 1.5 Triliun, Peremajaan dan Tambah Armada Baru
PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) menyiapkan belanja modal atau capital expenditure (capex) sebesar Rp1,5 triliun di
tahun 2026. Jumlah tersebut rencananya dialokasikan untuk peremajaan unit kendaraan hingga penambahan armada
baru. Bahkan, ASSA juga berencana membeli tanah dan bangunan guna mendukung infrastruktur operasional
perseroan. Direktur ASSA, Jerry Fandy Tunjungan juga menyampaikan pertumbuhan kinerja keuangan, baik dari sisi
pendapatan maupun laba bersih. Perseroan membidik pertumbuhan double digit untuk segmen logistik. “Sementara
untuk bisnis rental dan ekosistem kendaraan bekas (ASLC), ASSA cenderung menetapkan target yang konservatif
dengan kinerja yang diharapkan tetap stabil. Untuk mendukung hal tersebut, ASSA akan terus memperkuat seluruh
lini bisnis sebagai bagian dari strategi pertumbuhan Perseroan,” ujar Jerry, dikutip dari keterbukaan informasi, Senin
(22/6/2026). (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Dua Perusahaan Otomotif Dikabarkan Relokasi ke Vietnam, Ini Respons Menaker
Menteri Ketenagakerjaan (Menaker) Yassierli merespons kabar relokasi dua perusahaan komponen otomotif dari Indonesia ke
Vietnam. Pemerintah, kata dia, terus memantau perkembangan tersebut, termasuk potensi pemutusan hubungan kerja (PHK) yang
dapat timbul. “Sama, tadi kami monitor semua nanti,” kata Yassierli saat ditemui di Kantor Kemenko Perekonomian, Jakarta Pusat,
Senin (22/6/2026). Yassierli menegaskan pemantauan juga dilakukan terhadap perkembangan PHK di berbagai daerah.
Menurutnya, Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) terus mengikuti setiap proses yang berlangsung, mulai dari tahap internal
perusahaan hingga masuk ke penanganan pemerintah. Dia menambahkan, Kemnaker mendorong penyelesaian persoalan
ketenagakerjaan melalui mekanisme bipartit maupun mediasi. “Alhamdulillah sekarang itu ada beberapa yang memang mediator
kami sudah turun, dan ada yang kemudian kami masih menunggu hasil dari bipartit mereka,” pungkasnya. Sebelumnya, Penasihat
Khusus Presiden Bidang Ketenagakerjaan dan Kesejahteraan Buruh Said Iqbal mengungkapkan dua perusahaan komponen
otomotif berencana memindahkan operasinya dari Indonesia ke Vietnam. Said, yang juga menjabat Presiden Konfederasi Serikat
Pekerja Indonesia (KSPI), tidak mengungkap identitas lengkap kedua perusahaan tersebut. Dia hanya menyebut perusahaan itu
sebagai PT J dan PT S yang beroperasi di Mojokerto dan Pasuruan, Jawa Timur. Menurut Said, kedua perusahaan yang berpusat di
Jepang tersebut memilih merelokasi investasinya karena mempertimbangkan kondisi geopolitik global dan arah pengembangan
industri otomotif. “Karena situasi perang yang tidak menentu membuat principal di Jepang akan memindahkan ke negara-negara
yang lebih produktif, dan mengubah diversifikasi produknya. Karena ini mobil, mereka akan berfokus ke mobil listrik, yang
pengembangannya ada di Vietnam. Bukan di Indonesia," kata Said dalam konferensi pers daring, Minggu (21/6/2026). (Bisnis
Indonesia)
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Global News
Upaya China Mendorong Penggunaan Energi Hijau di Proyek AI Menghadapi Hambatan, Kata Para Ahli
Upaya China untuk meningkatkan penggunaan energi terbarukan di sektor pusat data AI yang berkembang pesat menghadapi
sejumlah hambatan, karena para ahli industri menilai bahwa memprediksi puncak permintaan listrik masih sulit dan operator
jaringan listrik (grid) enggan menanggung risiko tambahan. Menjamin pasokan listrik yang stabil untuk pusat data berbasis AI telah
menjadi prioritas strategis, sebagaimana ditegaskan dalam laporan kerja pemerintah China 2026 yang dirilis awal tahun ini, yang
menyerukan integrasi lebih kuat antara infrastruktur komputasi dan jaringan pasokan listrik. Bagian penting dari upaya tersebut
adalah rencana ambisius untuk menyalurkan lebih banyak listrik hijau langsung ke industri pusat data yang tumbuh pesat. Otoritas
menargetkan energi terbarukan memenuhi empat perlima (80%) dari total konsumsi listrik sektor ini pada 2030, naik tajam dari
hanya 11% pada 2023. Permintaan listrik dari pusat data di China diperkirakan meningkat 300–500 miliar kilowatt-jam antara 2026
hingga 2030, menyumbang sekitar 18% dari total pertumbuhan permintaan listrik, menurut Pei Shanpeng, direktur di perusahaan
listrik China State Power Investment Corp. Namun, meski permintaan dari pusat data terus melonjak, sektor ini dinilai kurang cocok
untuk pemasok energi hijau dibandingkan industri padat energi tradisional seperti peleburan aluminium, terutama karena puncak
kebutuhannya sulit diprediksi. “Setidaknya untuk saat ini, mereka tampaknya tidak terlalu fleksibel (dalam mengelola permintaan
listrik),” kata Pei dalam sebuah konferensi industri di Beijing pekan lalu. Ia mengatakan dorongan penggunaan energi hijau di pusat
data lebih ditujukan untuk menekan emisi daripada menurunkan biaya listrik. Para ahli juga menyebut bahwa perluasan koneksi
listrik hijau langsung ke pusat data bisa menghadapi penolakan dari operator jaringan listrik, yang khawatir penjualan listrik akan
menurun dan menyulitkan pemulihan investasi besar pada infrastruktur transmisi dan distribusi jika permintaan melambat atau
turun. Dorongan China untuk membangun jaringan listrik langsung bagi beban kerja AI juga terjadi di tengah percepatan
pembangunan pusat data yang mulai membebani sektor listrik di beberapa wilayah, meningkatkan beban rata-rata dan puncak
jaringan, serta memaksa operator menyeimbangkan kenaikan permintaan dengan risiko keandalan pasokan.
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